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e Serangan UGJ pada pertanaman jagung dapat merusak 100% tanaman dan
telah mengakibatkan kerugian yang sangat besar bagi pertanian Indonesia.
Hama ini adalah hama baru di Indonesia memiliki sifat invasif dan bahkan
dapat menyerang tanaman-tanaman lainnya dan telah ditemukan di berbagai
pulau di Indonesia dari Sumatra, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, hingga Maluku.

e Indonesia ternyata memiliki beragam serangga yang dapat menjadi agens
hayati bagi UGJ. Serangga-serangga ini termasuk dalam golongan musuh
alami UGJ (predator, parasitoid). Disamping itu ada juga entomopatogen, yaitu
patogen alami di lapang (bakteri, cendawan, dan virus) yang dapat
dikembangkan menjadi agens hayati yang ampuh.

e Perlu dilakukan usaha untuk mencari agens hayati yang ampuh,
mengembangbiakannya, melepaskannya dan melakukan konservasi terhadap
agens hayati ini, sehingga agens hayati tersedia secara alami di lapang, dan
dapat segera menyerang UGJ jika populasi UGJ meningkat di lapang.

Ringkasan

Spodoptera frugiperda (UGJ) pertama kali dilaporkan di Indonesia pada tahun
2019. Hama ini pertama kali dilaporkan sebagai hama invasive dan bergerak cepat
dari Amerika Selatan ke Amerika Utara sejak tahun 1970-an, dan masuk ke Eropa
tahun 1990, dan tahun 2016 menyebar ke Afrika dan lalu Asia. sejak invasif
pertama kali pada tahun 2016 di Afrika. Serangan hama ini diketahui dapat
menyerang 100% pertanaman. Di Sumatera Utara, hama ini diketahui telah
menyebabkan penurunan pendapatan petani hingga 26% dan meningkatkan ongkos
pestisida hingga 71%. Di lapangan telah ditemukan berbagai jenis musuh alami
yang mampu menyerang dan mengakibatkan kematian pada berbagai instar UGJ.
Parasitoid utama yang ditemukan di lapang adalah Telenomus remus, dan
parasitoid larva Microplitis snellenius. Ditemukan juga kompleks parasitoid lain
dan kompleks predator misalnya Sycanus, Carabidae, Coccinellidae. Penelitian di
laboratorium menunjukkan tingginya tingkat keefektifan serangan musuh alami,
yang bisa membunuh hingga 70% populasi. Hasil ini menunjukkan bahwa
kompleks musuh alami perlu dikembangkan segera sebagai salah satu teknologi
pengendalian ramah lingkungan.
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Pendahuluan

Ulat grayak jagung (UGJ), Spodoptera frugiperda
berasal dari benua Amerika, yaitu Amerika Tengah
dan Amerika Selatan yang tersebar di Bolivia Utara,
Brazil, dan bergerak ke Utara melalui Amerika
Tengah dan Mexico, Karibia, Florida Selatan, dan
Texas (Sparks 1979; Ashley et al. 1989; Nagoshi dan
Meagher 2008). Pada tahun 1999, larva UJG mulai
masuk ke Eropa, ketika ditemuakan di Jerman dan
langsung dimusnahkan (EPPO 2000). Di Afrika,
UGJ pertama kali dilaporkan me-nyerang pada tahun
2016 di Benin, Nigeria, Sao Tomé and Principe and
Togo (Goergen et al. 2016) dan telah dilaporkan
telah menginvasi di 44 negara Afrika (Prasanna et al.
2018; Rwomushana et al. 2018). Kehilangan hasil
panen nasional di Ghana akibat UGJ rata-rata sebesar
45% dan di Zambia 40% (Day et al. 2017), Kenya
sebesar 924 000 ton (34%) pada tahun 2017 dan
883.000 ton (32%) pada tahun 2018 (De Groote et al.
2020). Tahun 2018, UGJ pertama kali dilaporkan
ditemukan pada wilayah India (Ganiger et al. 2018)
dan sejak saat itu, hama ini dilaporkan terus
menginvasi wilayah asia lainnya seperti Bangladesh,
Thailand, Myanmar, Cina dan Sri Lanka.

Di Indonesia, UGJ dilaporkan pertama kali di
Kabupaten Pasaman Barat, Sumatera Barat pada

tahun 2019 (Sartiami et al. 2019) dan sekarang telah
menyebar ke berbagai provinsi lain di Sumatra,
Jawa, Kalimantan Sulawesi (Maharani et al. 2019;
Girsang et al 2020) bahkan Maluku. Sejauh ini,
kehilangan hasil akibat UGJ di Indonesia dapat

mencapai  94% (Meilin, 2020). Kecepatan
perkembangan dan penyebaran UGJ membuat FAO
dan semua Kementrian Pertanian di berbagai negara
bergegas mencari teknik pengendalian hama.

Sejauh ini mayoritas pengendalian UGJ banyak
mengandalkan insektisida. Di Afrika insektisida
yang sering digunakan adalah lambda-cyhalothrin,
cypermethrin, chlor-pyrifos ethyl, emamectin
benzoate, ethyl palmitate,  monocrotophos,
malathion (Rwomushana et al. 2018). Pengendalian
insektisida memang merupakan pengendalian jangka
pendek yang dapat digunakan dengan cepat untuk
mengatasi meluasnya persebaran hama ini dengan
cepat. Namun penggunaan insektisida seyogyanya
tidak dapat digunakan dalam jangka panjang secara
terus menerus karena memiliki beberapa dampak
negatif seperti: dapat membunuh serangga non-
target, menyabkan resistensi, dan meningkatkan
biaya produksi (Ruiz-Najera et al. 2007; Day et al.
2017; Prasanna et al. 2018).
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Beberapa laporan telah menunjukkan adanya
resistensi hama UGJ terhadap insektisida terutama
golongan karbamat, organoposfat dan piretroid di
Brazil, Florida, Puerto Rico dan Kenya (Yu 1991,
Debora et al. 2020). Sejauh ini, petani di Indonesia
sangat mengandalkan penggunaan pestisida sintetik.
Padahal beberapa penelitian telah menunjukan
bahwa resistensi ternyata cepat sekali terbentuk di
populasi UGJ. Kumela et al. (2018), menemukan
bahwa hasil penggunaan pestisida pada UGJ teryata
kurang efektif karena resistensi cepat terbentuk.
Resistensi ini juga ditemukan terjadi pada populasi
S. frugiperda dari Indonesia. Resistensi diakibatkan
olen mutasi gen yang berpotensi resisten terhadap
insektisida piretroid, organofosfat dan karbamat

(Boaventura et al. 2020). Di negara lain seperti
Brazil dan Puerto Rico telah ditemukan mutasi gen
yang berpotensi menimbulkan resistensi terhadap

emamektrin  benzoat, diamida, organofosfat,
siponosin, benzoylureas (Boaventura et al. 2020),
dan spinosad (Lira et al. 2020) serta insektisida
dengan bahan aktif Bt (Bacillus thuringiensis) (Jakka
et al. 2019). Timbulnya resistensi akan
menyebabkan insektisida tidak akan efektif lagi,
sehingga UGJ akan semakin berkembang karena
tidak ada faktor mortalitas yang dapat mencegah
pertumbuhannya. Untuk itu perlu dilakukan
pengendalian lain yaitu pengendalian hayati dengan
menggunakan musuh alami seperti parasitoid,
predator dan entomopatogen.

Tabel 1. Parasitoid yang ditemukan berasosiasi dengan S. frugiperda dan S. litura

Genus Inang Jenis parasitoid  Parasitisasi(%)
Apanteles S. ftugiperda Gregarius 0.39

Charops S. ftugiperda dan S. litura  Soliter 0.32-0.79
Euplectrus S. ftugiperda Gregarius 0.2-0.27

Hasil dan Pembahasan

Pengendalian Hayati adalah teknologi yang
memanfaatkan musuh alami yang dapat menyerang
hama pada berbagai stadia. Musuh alami tersebut
dapat berasal dari golongan predator, seperti
kumbang, laba-laba, maupun jenis-jenis tabuhan,
yang secara aktif mencari dan memangsa. Golongan
lain dari musuh alami adalah golongan parasitoid
(parasitic-like organism), yang secara aktif mencari
hama dan memarasit hama pada stadia telur, larva
maupun pupa. Selain itu ada pula kelompok
pathogen (virus, bakteri, dan cendawan) yang dapat
menjadi faktor mortalitas bagi UGJ. Sisay (2019)
melaporkan bahwa pengendalian hayati telah
berhasil dilakukan dengan menggunakan tiga spesies
parasitoid telur yang menyerang UGJ di Kenya yaitu
Telenomus remus, Trichogramma chilonis dan
Chelonus curvimaculatus. T. remus menjadi
parasitoid telur dominan dengan tingkat parasitisasi
sebesar 69.3% (Sisay 2019). Disamping itu beberapa
studi lain menunjukkan adanya predator dan

entomopatogen yang diketahui dapat menyerang
UGJ di lapangan dengan cukup berhasil.
Metarhizium anisopliae dan Beauveria bassiana
memiliki efikasi terhadap telur dan larva UGJ
(Komivi et al. 2019).

B. bassiana menyebabkan mortalitas sedang sebesar
30% pada larva instar kedua. Di Indonesia telah
ditemukan beberapa musuh alami  seperti:
Trichogramma sp., Telenomus sp., Cotesia sp.,
Microplitis sp., Meteorus sp., Euplectrus sp. dan
Anomaloninae yang ditemukan pada telur dan larva
UGJ di lapang (Reza 2020). Beberapa hasil
penelitian menunjukkan keberadaan musuh alami di
lapang. Hasil penelitian Buchori et al. (2020)
menunjukkan bahwa di lapangan dapat ditemukan
beberapa musuh alami dari golongan parasitioid
dengan kemampuan parasitisasi yang berbeda.
Parasitoid yang ditemukan di Indonesia juga
ditemukan memarasit UGJ di wilayah Amerika dan
Karibia (Molina-Ochoa 2003). Parasitoid telur yang
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kelimpahannya tertinggi adalah Telenomus dengan
kemampuan pengenalan inang yang baik dan agresif
dalam memarasit telur Spodoptera spp. (Fatouros et
al. 2008).

Beberapa parasitoid yang ditemukan di lapang
berasal dari hasil pemeliharaan dua spesies hama
yaitu S. frugiperda dan S.litura. Parasitoid telur yang
dominan memarasit telur adalah Telenomus dan pada
larva adalah Microplitis. Genus Charops dan
Microplitis ditemukan memarasit larva S. frugiperda
dan S. Litura, sedangkan Apanteles, Tachinidae,
Ichneumonidae dan Euplectrus ditemukan hanya
memarasit S. frugiperda. Di lapang ditemukan pula
predator Sycanus (Reduuvidae) dan Carabidae,
Coccinellidae, Reduviidae, Araneae, Staphylinidae
dan Evaniidae Beberapa kelompok serangga tersebut
memang merupakan termasuk musuh alami S.
frugiperda yang juga ditemukan di habitat aslinya di
benua Amerika (Wyckhuys dan O'Neil 2006). Data
dari hasil penelitian ini ternyata sejalan dengan hasil
riset di beberapa negara yang menunjukkan bahwa
musuh alami UGJ cukup banyak dan perlu
dieksplorasi untuk melihat keefektifannya. Salah
satu parastioid potensial yang dapat dikembangkan
adalah parasitoid telur Telenomus. Penggunaan
parasitoid telur memiliki beberapa keuntungan

Kesimpulan

Telah ditemukan musuh alami lokal yang
berasiosiasi dengan hama dari golongan parasitoid S.
frugiperda di Indonesia yaitu Trichogramma sp.,
Telenomus sp., Cotesia sp., Microplitis sp., Meteorus
sp., Euplectrus sp. dan golongan predator:
Anomaloninae, Sycanus sp. dan kumbang tanah serta
cendawan entomopatogen. Musuh alami ini perlu
dikembangkan menjadi agens hayati yang dapat
diaplikasikan dengan efisien di lapang untuk

mengatasi hama UGJ. Penggunaan agens hayati
dapat mengurangi ketergantungan pada pestisida,
yang saat ini terlalu dominan dalam mengatasi hama
UGJ. Pengembangan agens hayati perlu diperkuat
dengan konservasi agens hayati di alam, sehingga
musuh alami dapat “self perpetuate” sehingga
keberadaannya menjadi berkelanjutan di alam.

karena serangan pada telur akan mematikan hama di
awal sekali, sehingga belum sempat mengakibatkan
kerusakan.

Hasil penelitian dari Sari (2020), menunjukkan
bahwa Telenomus dapat mematikan 70% dari telur-
telur UGJ. Nilai ini cukup signifikan dalam
mengurangi populasi UGJ di lapang. Survival rate
(kesintasan) dari Telenomus yang berhasil menjadi
imago adalah 42% (Sari 2020). Hal ini perlu menjadi
pertimbangan dalam usaha mengembang-biakkan
Telenomus sebagai agens hayati di lapang. Usaha
pengembangan agens hayati harus dilakukan dengan
menggunakan protokol pengembangan agens hayati
yaitu pengembangan masal (mass rearing) dari
agens hayati, dan pelepasan masal di lapangan (mass
release). Monitoring perlu dilakukan secara
berkelanjutan agar dapat dievaluasi hasilnya.
Temuan-temuan ini menjadi sebuah hasil yang
penting untuk ditindaklanjuti sebagai dasar untuk
pengendalian hayati UGJ. Kombinasi teknik dari
beberapa alternatif strategi perlu dikembangkan agar
mengurangi dampak negatif akibat serangan UGJ
dan akibat pengendalian yang tidak ramah
lingkungan.

Implikasi dan Rekomendasi

e Berkurangnya penggunaan insektisida yang dapat
mencemari lingkungan akan menye-babkan
lingkungan menjadi lebih sehat

e Perlu dikembangkan protokol pengembang-an
agens hayati yang terdiri dari lingkup mass
rearing, mass release, dan evalusi dan monitoring

e Perlu dilakukan sekolah lapang untuk dise-minasi
pengetahuan mengenai musuh alami dan cara
mengembangbiakkannya bagi para petani.

e Petani perlu diberdayakan dan ditingkatkan
kapasitasnya dalam usaha pengendalian hayati.

e Hindari praktik yang membunuh musuh alami
UGJ di lapangan (konservasi).
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